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 Menarche diartikan sebagai permulaan menstruasi pada seorang gadis 
pada masa pubertas. Seorang perempuan haid untuk pertama kali pada usia 12 
atau 13 tahun. Pada remaja putri banyak hal-hal yang dapat mempengaruhi 
menarche, antara lain adanya perubahan hormon yang mempengaruhi kematangan 
sel dan asupan gizi yang dikonsumsi saat menjelang datangnya menarche.  
 Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian survey analitik 
dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 230 siswi, namun setelah menggunakan tehnik pengambilan sampel 
dengan simple random sampling maka didapatkan sampel berjumlah 146 siswi.  
 Berdasarkan hasil penelitian dari 146 responden terdapat usia menarche 
yang normal sebanyak 88 siswi (60,3 %) dan usia menarche yang tidak normal  
sebanyak 58 siswi (39,7 %). Kemudian dari 146 responden  terdapat 74 siswi 
yang mempunyai status gizi normal dengan persentase 50,7 % dan 72 siswi yang 
mempunyai status gizi tidak normal dengan persentase 49,3 %. 
 Dari hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square didapatkan 
hasil X2 hitung 4,684 lebih besar dari X2  tabel (3,841) dan nilai p- value = 0,046 
yang berarti terdapat hubungan antara status gizi dengan usia menarche pada 
remaja putri di SMPN 8 Kota Gorontalo.  
 Dari hasil penelitian ini diharapkan kepada pihak sekolah dan orang tua 
siswi agar lebih memperhatikan kesehatan reproduksi pada anak remaja putri 
khususnya Menarche. 
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